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ABSTRAK 
PT Hansindo Mineral Persada merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang 
pertambangan batu granit yang terletak di Kabupaten Mempawah. Pelaksanaan kegiatan penambangan 
terletak di crushing plant yang mana menghasilkan kebisingan yang sangat tinggi terhadap pekerja. Oleh 
karena itu diperlukan kajian untuk meminimalisir kebisingan yang bertujuan untuk  mengurangi dampak 
kebisingan yang dapat mempengaruhi produktivitas pekerja, serta memberi rekomendasi upaya 
pengendalian kebisingan pada PT Hansindo Mineral Persada. Dalam penelitian ini pengambilan data 
kebisingan menggunakan alat Sound Level Meter dengan metode berdasarkan Kepmen-LH No.48 Tahun 
1996. Kemudian dilakukan pengambilan data kuisioner yang diolah menggunakan korelasi spearman untuk 
mengetahui hubungan dampak yang terjadi. Hasil penelitian menyatakan bahwa jarak aman pada sumber 
kebisingan  untuk seluruh titik berada  pada titik terjauh yang berjarak 295 meter dengan kondisi 
berlawanan arah angin dari titik crushing plant. Dampak  yang ditimbulkan oleh kebisingan adalah keluhan 
pendengaran yang dialami oleh pekerja. Hal ini secara tidak langsung mempengaruhi produktivitas pekerja 
disekitar kawasan lingkungan tambang granit. Rekomendasi pengendalian kebisingan yang dapat dilakukan 
adalah penyediaan  alat pelindung telinga (APT) dan penanaman tanaman yang dapat meredam kebisingan. 
. 
Kata kunci : Crushing Plant, Kebisingan 
 
ABSTRACT 
PT Hansindo Mineral Persada is a company engaged in the field of granite mining located in Mempawah 
Regency. The mining activity situated in a crushing plant, which produces very high noise for workers. 
Therefore a study is needed to minimize noise aimed at reducing the impact of noise that can affect worker 
productivity, as well as providing noise control efforts at PT Hansindo Mineral Persada. In this study, noise 
data collection using a Sound Level Meter tool based on the Decree of the Minister of the Environment 
No.48 of 1996. Then the questionnaire data was collected and processed using Spearman correlation to 
determine the relationship of the impact. The result of the research is the safe distance from the noise source 
is 295 meters with the opposite direction of the wind from the crushing plant. The impact caused by noise is 
hearing complaints experienced by workers. This matter indirectly affects the productivity of workers around 
the granite mining area. Noise control recommendations that done are the provision of ear protection 
equipment (APT) and planting plants that can reduce noise. 
Keywords: Crushing Plant, Noise 
 
1. PENDAHULUAN 
PT Hansindo Mineral Persada merupakan 
salah satu perusahaan yang bergerak dalam 
bidang pertambangan batu granit yang secara 
administrasi termasuk ke dalam wilayah 
Kabupaten Mempawah Provinsi Kalimantan 
Barat. Metode yang digunakan PT Hansindo 
Mineral Persada adalah mengguanakn metode 
quarry dengan mesin skala besar, seperti mesin 
crusher. Keuntungan dari adanya mesin crusher 
ini diantaranya adalah pekerjaan akan lebih cepat 
selesai karena mesin dapat bekerja secara optimal 
dan tentu menghasilkan material hasil produksi 
lebih banyak daripada dikerjakan secara manual. 
Pengusaha juga diuntungkan karena mesin ini 
dapat menggantikan pekerjaan beberapa orang 
sekaligus dan hasil yang diperoleh juga menjadi 
lebih optimal. 
Namun dalam pelaksanaan kegiatan 
pertambangan memiliki dampak dan negatif, 
khususnya dampak lingkungan akibat adanya 
kegiatan penambangan yang menghasilkan 
kebisingan yang terjadi di sekitar areal tambang 
batu granit. Aktifitas pertambangan di PT 
Hansindo Mineral Persada berpotensi 
menyebabkan pencemaran udara seperti 
kebisingan yang diakibatkan oleh kegiatan 
mesin crusher yang digunakan dalam produksi. 
yang secara tidak langsung dapat merugikan 
kesehatan dan menurunkan produktifitas tenaga 
kerja. Kebisingan dapat menimbulkan gangguan 
kesehatan pada manusia yang terpapar dan dapat 
dikelompokan secara bertingkat sebagai gangguan 
Fisiologis, gangguan psikologis, gangguan 
komunikasi. Tujuan penelitian adalah (1) 
Menganalisis dampak kebisingan yang terjadi di 
sekitar kawasan lingkungan tambang granit; (2) 
Mengkaji upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi dampak kebisingan dari kegiatan 
penambangan tersebut. 
 
2. TINJAUAN TEORI 
1) Definisi Kebisingan 
Kebisingan merupakan bunyi atau suara yang 
bersumber dari suatu kegiatan dalam tingkat 
waktu tertentu yang dapat menimbulkan 
penurunan kesehatan manusia serta gangguan 
kenyamanan lingkungan (Kepmen LH No.48 
Tahun 1996).  kebisingan yaitu semua suara yang 
tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat 
proses produksi dan atau alat-alat kerja pada 
tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan 
pendengar. Kebisingan menyebabkan  gangguan 
terhadap pekerja, seperti gangguan fisiologis, 
psikologis, komunikasi dan menurunnya 
produktivitas kerja. 
2) Tingkat Kebisingan 
Tingkat kebisingan adalah ukuran angka 
tunggal dari kebisingan rata-rata selama selang 
waktu tertentu. Pengukuran tingkat kebisingan 
terbagi menjadi 4 waktu yaitu: 
a. LTM5 : Nilai ekivalen dengan waktu 
pengukuran selama 10 menit dengan 
pembacaan angka ukur setiap 5 detik. 
b. Ls   : Nilai ekivalen dengan waktu pengukuran 
siang hari pada selang waktu pukul 06.00 – 
22.00. 
c. LM  : Nilai ekivalen dengan waktu pengukuran 
malam hari pada selang waktu pukul 22.00 – 
06.00. 
d. LSM  : Nilai ekivalen dengan waktu 





3) Pajanan Kebisingan 
Kebisingan merupakan faktor lingkungan fisik 
yang berpengaruh pada kesehatan kerja dan 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
menyebabkan beban tambahan bagi tenaga kerja. 
National Institute for Occupational Safety and 
Health (NIOSH) dan Indonesia menetapkan nilai 
ambang batas (NAB) bising ditempat kerja 
sebesar 85 dB, Bila NAB ini dilampau terus 
menerus dalam waktu lama maka akan 
menimbulkan noise induced hearing loss (NIHL). 
 
4) Peraturan Kebisingan 
Standar Nilai Ambang Batas kebisingan telah 
diatur dalam beberapa peraturan yang terkait, 
meliputi kebisingan di tempat kerja, baku tingkat 
kebisingan hingga kebisingan yang berhubungan 
dengan kesehatan. 
a. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 
48 Tahun 1996 tentang Baku Tingkat 
Kebisingan. 
b. Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 70 Tahun 2016 tentang 
Standar dan Persyaratan Kesehatan 
Lingkungan Kerja Industri. 
 
5) Jenis Alat Pelindung Telinga (APT) 
Alat pelindung telinga adalah alat untuk 
menyumbat telingaatau penutup telinga yang 
digunakan atau dipakai dengan tujuan meindungi, 
mengurangi paparan kebisingan yang masuk 
dalam telinga. Fungsi nya adalah menurunkan 
intensitas kebisingan yang mencapai alat 
pendengaran. Alat pelindung umumnya dapat 
dibedakan menjadi : 
 
a. Sumbat Telinga (Ear Plug) 
Ear plug adalah alat pelindung telinga yang 
digunakan dengan cara dimasukkan pada 
bagian luar dari lubang telinga. Berdasarkan 
bahannya, ear plug ada yang terbuat 
dari foam /busa / spons, dan ada yang terbuat 
dari bahan karet (rubber) 
 
b. Tutup Telinga (Ear Muff) 
Sedikit berbeda dengan ear plug, Ear 
muff memiliki model lebih besar seperti head 
set yang biasa dipakai untuk mendengarkan 
musik, sehingga secara tidak langsung 
kemampuan dalam meredam pada Ear 
muff lebih baik daripada ear plug. 
. 
3. METODE PENELITIAN 
 Penelitian dilaksanakan di PT Hansindo 
Mineral Persada, Kabupaten Mempawah, Provinsi 
Kalimantan Barat. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif. 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
dampak yang ditimbulkan dari kebisingan pada 
area crushing plants PT Hansindo Mineral 
Persada terhadap para pekerja. Adapun alat 
penelitian ini antara lain, yaitu: sound level meter, 
stopwatch, dan kuesioner. Tahapan penelitian ini 
terdiri dari 5 tahap, yaitu persiapan, pengumpulan 
data, pengolahan data, analisis data, dan 
kesimpulan. 
1) Tahap Persiapan 
Tahap persiapan ini terdiri dari studi pustaka 
dan survey awal lapangan. Tahap ini 
dilakukan untuk  mengumpulkan informasi 
awal yang selanjutnya digunakan untuk 
mengidentifikasi, merumuskan, dan 
menentukan tujuan dari pemecahan masalah 
dengan  berdasarkan referensi berupa skripsi, 
buku, serta jurnal yang ada. 
 
2) Pengumpulan Data Primer 
a. Tingkat Kebisingan 
Pengambilan data untuk tiap satu titik 
dilakukan dengan waktu 10 menit agar dapat 
dilakukan pembacaan nilai dB pada alat 
pengukuran kebisingan sound level meter 
setiap 5 detik, sehingga diperoleh 120 data. 
Metode pengambilan data ini berdasarkan 
Kepmen-LH No.48 Tahun 1996.  Pemilihan 
titik diukur dengan mengamati terlebih dahulu 
area mana saja yang rentan terkena dampak 
dari kebisingan yang di hasilkan oleh sumber 
bising.  
Pengambilan data kebisingan dilakukan dalam 
beberapa hari kerja yang mana kondisi cuaca 
serta dilapangan dalam keadaan normal yaitu 
pada rentang waktu 08.00 – 15.00. Setiap 
pengukuran harus dapat mewakili interval 
waktu tertentu seperti dibawah ini: 
- L1 diambil pada hari pertama yang 
mewakili pukul 08.00 – 15.00 
- L2 diambil pada hari kedua yang mewakili 
pukul 08.00 – 15.00 
- L3 diambil pada hari ketiga yang mewakili 
pukul 08.00 – 15.00 
- L4 diambil pada hari keempat yang 
mewakili pukul 08.00 – 15.00 
 
b. Kuesioner 
Alat ukur pengumpulan data kuesioner ini 
adalah dengan menggunakan alat ukur 
kuesioner dengan pertanyaan berskala 
Spearman. Data yang didapatkan berbentuk 
interval atau (dua pilihan jawaban). Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purpose sampling. Hal ini dilakukan karena 
jumlah populasi lebih dari 30 orang. Maka, 
sampel yang diteliti adalah sebanyak 45 orang 









3) Pengolahan Data 
a. Tingkat Kebisingan Ekivalen (Leq) 
Langkah-langkah perhitungan kebisingan 
ekivalen  adalah seperti berikut: 
- Mencari nilai maksimum dan minimum 
dari seluruh data (120 angka) yang telah 
diperoleh. 
- Mencari range (r) angka, dengan rumus 
sebagai berikut : 
r = nilai maks – nilai min        (1) 
- Menentukan banyak kelas interval (k) 
yang diperlukan berdasarkan aturan 
sturgess, banyak kelas dapat diambil 
berdasarkan rumus : 
K = 1 + (3,3) log n               (2) 
Keterangan: 
K : Banyak kelas 
n  : Jumlah data 





                           (3) 
- Menghitung tingkat kebisingan ekivalen 
(Leq) menggunakan persamaan rumus 
berdasarkan rumus KepMen-LH Nomor 48 
tahun 1996 sebagai berikut: 
Leq = 10 log (
1
𝑇
) ∑ 𝑇𝑛 × 100,1×𝐿𝑖  dB  (4) 
 
Keterangan: 
Leq : Tingkat kebisingan ekivalen (dB) 
T    : Interval waktu total 
Li   : Tingkat tekanan bunyi sinambung 
 setara dalam interval waktu Ti. 
 
b. Pajanan Kebisingan (Tmaks) 
Berdasarkan hasil perhitungan kebisingan 
ekivalen (Leq), maka selanjutnya dilakukan 
perhitungan pajanan untuk menentukan lama 
pemaparan kebisingan yang diperbolehkan 
sesuai dengan PermenKes No.70 tahun 2016 
adalah 85 dB dengan waktu 8 jam kerja per 
hari. Perhitungan pajanan dihitung dengan 




                             (5) 
Keterangan: 
T : Waktu maksimum pajanan 
480 : 8 jam kerja/ hari, 1 jam = 60 menit 
L : Tingkat kebisingan (dB) 
85 : Nilai ambang batas (NAB) 
3 : Exchange rate 
 
c. Perhitungan Korelasi 
Metode Korelasi rank Spearman (rs) adalah 
alat uji statistik yang digunakan untuk 
menguji dugaan tentang adanya hubungan 
antara variabel apabila datanya berskala 
ordinal (rangking). Metode korelasi rangking 
spearman adalah metode yang digunakan 
untuk skala ordinal atau rangking dan bebas 
distribusi (nonparametric) Nilai korelasi 
rangking spearman berada diantara -1 sampai 
dengan 1. Apabila nilai korelasi yang 
didapatkan adalah = 0 berati hubungan antara 
variabel Y dan X yang dibangun tidak 
memiliki korelasi. Jika r bernilai positif, maka 
untuk variabel Y bernilai naik maka variabel 
X akan bernilai naik pula. Sebaliknya, apabila 
r bernilai negative, maka jika variabel Y 
bernilai naik maka variabel Y akan bernilai 
turun. Menggunakan rumus dibawah ini : 
 
rs = 1 - 
6∑𝑑²
𝑛(𝑛²−1)
                           (8) 
Keterangan: 
 rs    : Koefisien korelasi spearman 
∑d2 : Total kuadrat selisih antar rangking 
n     : Jumlah sampel penelitian 
 
4) Analisis Data 
a. Penentuan Jarak Aman Kebisingan 
Jarak aman kebisingan pada penelitian ini 
ditentukan berdasarkan : 
- Kebisingan ekivalen (Leq) yang telah 
dihitung kemudian dibandingkan nilainya 
berdasarkan KepMen-LH No.48 Tahun 
1996. Dimana nilai standar ambang batas 
kebisingan untuk kawasan industri 
penambangan adalah sebesar 70 dB. 
- Waktu pajanan (Tmaks) kebisingan yang 
diperbolehkan sesuai dengan PermenKes 
No.70 Tahun 2016 adalah 85 dB dengan 
waktu 8 jam kerja per hari. 
 
b. Pengaruh Kebisingan Terhadap Pekerja 
Analisis pengaruh kebisingan terhadap pekerja 
berdasarkan hasil korelasi koefisien 
spearmans. 
- H0 ditolak (H1 diterima) apabila ρhitung ≥ 
ρtabel. Dimana, H1 merupakan adanya 
hubungan antara karakteristik pekerja 
dengan keluhan pendengaran yang 
dialaminya. 
- H0 diterima (H1 ditolak) apabila ρhitung < 
ρtabel. Dimana, H0 merupakan tidak 
adanya hubungan antara karakteristik 
pekerja dengan keluhan pendengaran yang 
dialaminya. 
c. Rekomendasi Pengendalian Kebisingan 
Penentuan rekomendasi pengendalian 
kebisingan berdasarkan pada: 
- Tingkat Kebisingan 
- Pajanan Kebisingan 
- Dampak kebisingan 
- Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kebisingan terhadap pekerja 
- Kondisi eksisting wilayah penelitian 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Tingkat Kebisingan Ekivalen (Leq) 
Berikut adalah grafik hasil nilai kebisingan 




Gambar 1. Nilai Kebisingan Ekivalen hari 
pertama 
 
Gambar 2. Nilai Kebisingan Ekivalen hari kedua 
 
Gambar 3. Nilai Kebisingan Ekivalen hari ketiga 
 
Gambar 4. Nilai Kebisingan Ekivalen Hari 
keempat 
Berdasarkan hasil Kegiatan pengukuran pada 
hari pertama sampai dengan hari ke 4 dilakukan 
dengan waktu serta titik pengambilan sampel 
kebisingan yang sama yang mana pada saat 
pengukuran berlangsung kegiatan atau aktifitas 
penambangan serta para pekerja pada hari 
pertama sampai dengan hari ke 4 terbilang sama, 
hal ini dikarena tidak terdapat faktor halangan 
yang dapat mengganggu kegiatan penambangan. 
Oleh karena itu pada saat pengambilan data 
kebisingan tidak terdapat perbedaan tingkat 
kebisingan yang cukup berarti.  
Jumlah data tingkat kebisingan yang terjadi 
diarea penambangan bervariasi tergantung dari 
jarak serta faktor – faktor lain yang terjadi 
dilapangan saat pengambilan sampel sedang 
dilakukan. Berdasarkan pada tabel 4.2, dimana 
pada rentang interval 81– 86,6 dB pada hari 
pertama dititik 9 mencapai jumlah sampel 45 
frekuensi, rentang interval 86,7–92,1 mencapai 63 
frekuensi, rentang interval 91,2–97,6 hanya 
mencapai 6 frekuensi, keadaan suara bising yang 
terjadi diarea crusher terbilang konstan direntang 
interval 81–92,1 yang mana hal ini tidak banyak 
dipengaruhi oleh faktor faktor seperti suara 
mobilisasi dari truck pengangkut batuan. 
Kemudian pada rentang interval 103,2-108,6 
frekuensi kebisingan hanya mencapai 2 saja, serta 
pada interval 119,7–125,1 hanya mencapai 1 
frekuensi saja, yang mana hal ini dipengaruhi oleh 
faktor bunyi dari kegiatan pemindahan batuan 
hasil peledakan dari dumptruck kedalam mesin 
crusher yang menghasilkan bunyi bising sebesar 
123,5 dB. Kemudian pada area permukiman 
penduduk titik lokasi yang melebihi Nilai 
Ambang Batas menurut Kep-MENLH No 48 
tahun 1996 yang sebesar 55 dB ada pada titik 1,3 
dan 4 yang mana nilai kebisingan nya 55,44 – 
67,1 dB. 
 
2) Waktu Pajanan Kebisingan 
Menurut NIOSH nilai ambang batas untuk 
area lokasi kerja industri adalah 85 dB dengan 
waktu 8 jam kerja per hari. Perhitungan untuk 
menentukan lama pajanan kebisingan dilakukan 
dari hasil Leq yang telah didapatkan sebelumnya. 
 
 













Gambar 8. Nilai Waktu Pajanan Kebisingan 
Hari    Kelima 
 
Berdasarkan data hasil penelitian bahwa 
pajanan kebisingan yang terjadi pada beberapa 
titik mencapai frekuensi yang berbahaya. Titik 
kebisingan yang mencapai nilai diatas batas aman 
berada pada titik 9,10,11 dan 15, yang mana pada 
titik tersebut nilai kebisingan berada diatas 85 dB. 
Titik yang mempunyai nilai kebisingan yang 
paling besar adalah titik 9 diatas 95 dB dan 
mempunyai batas aman waktu terpapar bekerja 
kurang dari 30 menit perhari, yang mana para 
pekerja yang berada pada titik tersebut bekerja 
pada waktu yang lama yaitu 8 jam perhari. Serta 
pada area permukiman penduduk yang 
mengalami dampak kebisingan yang cukup besar 
ada pada titik 3 dan 4 hal itu dipengaruhi oleh 
aktifitas mobilisasi kendaraan pengangkut batu 
hasil penambangan. 
 
3) Hubungan Kebisingan dengan 
produktifitas Pekerja  
Dampak kebisingan dapat dihitung dari hasil 
pengambilan data kuisioner yang mana pada 
perhitungan kali ini diambil nilai kuisioner pada 
bagian dampak kebisingan. Data tersebut 
kemudian diolah dengan menggunakan uji 
korelasi spearman. Dari data kebisingan tersebut 
kemudian diperoleh nilai d² = 7380.  
Berdasarkan hasil perhitungan sprearman 
didapatkan nilai koefisien korelasi  sebesar 
0,5138 ( H0 ditolak dan H1 diterima). Nilai ini 
menyatakan bawha ada hubungan antara 
kebisingan dengan produktifitas pekerja.  
Semakin tinggi tingkat kebisingan maka tingkat 
produktivitas kerja semakin berkurang.  
4) Rekomendasi Pengendalian Kebisingan 
Berdasarkan hasil tingkat kebisingan, waktu 
pajanan, dan hasil kuesioner berdasarkan 
karakteristik pekerja. Maka ditentukan media 
reduksi menurut kelebihan dan kekurangan 
masing-masing seperti dibawah ini. 





















































Berdasarkan intensitas kebisingan yang terjadi 
di PT Hansindo Mineral Persada, maka 
diperlukan peredaman kebisingan sampai batas 
aman dan nyaman. Intensitas kebisingan yang 
terjadi pada area mesin crusher cukup tinggi, 
maka penggunaan APT jenis sumbat telinga (ear 
plug) disarankan bagi pekerja sekitar area mesin 
crusher mengingat kebisingan tertinggi pada titik 
awal berkisar antara 81,2 dB hingga 123,5 dB, 
serta penanaman tanaman yang dapat mereduksi 
kebisingan diarea sekitar penambangan serta 
bangunan seperti kantor dan pemukiman. 
Penggunaan APT jenis ear plug memiliki daya 
reduksi kebisingan antara 21 – 31 dB misalnya 
Disposable Foam Ear Plugs. Penggunaan alat 
pelindung telinga berjenis APT kombinasi antara 
tutup telinga (ear muff) dan sumbat telinga (ear 
plug) sangat disarankan untuk mereduksi 
kebisingan yang dirasakan oleh para pekerja. 
Kemudian untuk upaya kebisingan di area 
permukiman khusus nya pada titik 3 dan 4 
disarankan untuk melakukan penanaman tanaman 
yang dapat meredam suara bising contoh nya 
bambu pagar di sekitar pinggir jalan yang dilalui 





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan : 
1. Dampak kebisingan yang terjadi dikawasan 
area tambang granit PT. Hansindo Mineral 
Persada dapat berpengaruh kepada para 
pekerja dan tingkat kebisingan di area 
penambangan yang melebihi baku mutu (70 
dB)  berada dititik 9,10,11 dan 15. Sedangkan 
pada area permukiman tingkat kebisingan 
yang melebih baku mutu (55 dB) berada 
dititik 1,3 dan 4. 
2. Upaya penanganan kebisingan didaerah yang 
melebihi NAB pada titik 9,10,11 dan 15 
diwajibkan untuk menggunakan APT (Alat 
Pelindung Telinga) dan melakukan revegetasi 
(tanaman) peredam kebisingan di sekitar area 
penambangan menggunakan tanaman bambu 
pagar atau cemara kipas. 
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